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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana cara
mengoptimalisasikan pembelajaran dalam jaringan (daring) di masa pandemi
Covid-19 agar pemahaman siswa terhadap mata pelajaran matematika lebih
meningkat. Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dilaksanakan dilapangan,
pengemasan yang menarik dalam menyampaikan materi matematika saat
pembelajaran daring menjadi hal yang terpenting dan memang perlu di perhatikan.
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang fokus pada penggunaan
media pembelajaran dalam penyampaian materinya yaitu menggunakan video
interaktif. Berdasarkan analisis literatur dari beberapa jurnal, pembelajaran
matematika dengan menggunakan media berupa video interaktif lebih optimal dan
efektif dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa dibandingkan dengan
pembelajaran tanpa media video interaktif, terlebih saat pembelajaran daring
berlangsung.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring; Pemahaman Matematis; Video Interaktif,

Abstract

Optimizing Online Learning with Interactive Video Learning Media on
Students' Mathematical Understanding. The purpose of this study is to describe
how to optimize online learning during the Covid-19 pandemic so that students'
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understanding of mathematics can increase. Based on previous research that has
been carried out in the field, attractive packaging in conveying mathematics
material during online learning is the most important thing and indeed needs to be
paid attention to. This study uses a literature study method that focuses on the use
of instructional media in delivering the material, namely using interactive videos.
Based on literature analysis from several journals, learning mathematics using
media in the form of interactive videos is more optimal and effective in increasing
students' mathematical understanding compared to learning without interactive
video media, especially when online learning is taking place.

Keywords: Interactive Video; Mathematical Understanding; Online Learning

Pendahuluan

Merebaknya virus Covid-19 di Indonesia menyebabkan pembelajaran yang
semula dapat dilaksanakan dengan konvensional Kkini beralih menjadi
pembelajaran dalam jaringan atau yang biasa kita sebut dengan daring. Setiap guru
pastinya mempunyai strategi yang berbeda untuk diterapkan kepada siswanya
agar siap dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Kebanyakan guru merancang
rencana pembelajarannya dengan membuat materi yang mudah diakses melalui
media elektronik, salah satunya dengan membuat materi dalam bentuk tulisan
word atau PDF. Materi dalam bentuk tulisan word atau PDF tersebut kemudian
didiskusikan melalui aplikasi pembelajaran online, misalnya whatsapp, google
classroom, teams, dan lain sebagainya.

Meskipun pengemasan materi dalam bentuk word atau PDF sudah dibuat
semenarik mungkin, namun banyak beranggapan bahwa penyampaian melalui
word atau PDF belum efektif. Hal tersebut dikarenakan siswa hanya mampu
menggunakan kemampuan visualnya saja, yaitu dengan melihat gambar dan
membaca tulisan atau materi pelajaran yang berada didalam word atau PDF
tersebut.

Permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan sekarang adalah
bagaimana pembelajaran yang disampaikan dapat mampu dipahami oleh siswa,
terlebih pada pelajaran matematika. Pentingnya pemahaman matematis bukan
hanya karena akan tercapainya sebuah tujuan dalam pembelajaran, namun dapat
membantu siswa dalam memahami setiap konsep secara mendalam dan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan (Pitaloka, Susilo, & Mulyono, 2013).

Menurut Anderson, Krathwol, Airasian, dan Cruikshank (2001) seorang
siswa dikatakan memiliki kemampuan matematis jika siswa tersebut dapat
mengkonstruksi arti dari sebuah pesan-pesan yang muncul dalam proses
pembelajaran atau proses pengajaran yang meliputi komunikasi lisan, tulis, dan
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grafik. Dan seorang siswa dapat dianggap sudah memilki kemampuan dalam
pemahaman matematis apabila siswa tersebut mampu menghubungkan
pengetahuan baru yang ia peroleh dengan pengetahuan sebelumya yang dimiliki.
Berbagai cara yang dilakukan oleh guru dalam mengemas pembelajaran
matematika agar dapat dipahami siswa, diantaranya dengan menggunakan media
pembelajaran video interaktif.

Video merupakan serangkain gambar atau tulisan yang bergerak yang
didalamnya diisi dengan suara sehingga membentuk suatu alur yang memiliki
pesan-pesan khusus didalamnya guna untuk tercapainya tujuan tertentu Arsyad,
(Rusman, 2011). Sedangkan Video pembelajaran interaktif memuat materi yang
bersifat praktis dan dikemas semenarik dan sekreatif mungkin agar materi dapat
mudah dipahami oleh siswa. Niswa (2013) menjelaskan bahwa dengan
diberikannya video kepada siswa, hanya dengan melihat dan mendengar video
tersebut saja, dapat merangsang minat siswa dalam belajar, menunjang
pendalaman materi dan membuat siswa lebih mandiri.

Video pembelajaran matematika yang interaktif merupakan video yang
didalamnya memuat isi dari materi matematika yang disajikan secara jelas,
ringkas, dan disertai suara grafik, serta gambar yang bergerak dengan harapan
memudahkan siswa dalam memahami materi yang akan di sampaikan.

Tujuan diberikannya video interaktif pada pembelajaran matematika
adalah untuk menunjang kegiatan pembelajaran yaitu agar memancing siswa
dalam melakukan interaksi dengan materi yang sudah ditayangkan. Selain itu
video pembelajaran matematika interaktif juga digunakan sebagai sarana
pendukung, tambahan informasi agar memperkaya pengetahuan siswa.

Melalui metode studi literatur ini peneliti bermaksud meneliti “Apakah
penggunaan video interaktif dalam pembelajaran daring dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran matematika?”. Melalui metode studi
literatur ini peneliti ingin melaksanakan literasi dari berbagai penelitian yang ada
tentang penggunaan video interaktif dalam pembelajaran khususnya pembelajaran
daring dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan upaya mencari
referensi teori yang sesuai dan relevan dengan permasalahan yang diangkat,
dibahas dan yang ditemukan penulis di lapangan. Referensi teori yang terkait
dengan penggunaan video interaktif untuk mengoptimalkan pembelajaran dalam
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jaringan terhadap pemahaman siswa telah diperoleh dan dijadikan sebagai alat
bantu dalam proses penelitian.

Dalam penggunaan studi literatur pada penelitian ini, peneliti mengikuti
langkah-langkah,diantaranya yaitu megumpulkan data pustaka,membaca,
mencatat serta membandingkan literatur yang mana kemudian diolah dan ditarik
sebuah kesimpulan (Wulandari & Vebrianto, 2017). Peneliti menelaah 11 jurnal
yang terkait dengan pembelajaran jaringan yang menggunakan media video
interaktif. Studi yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan berasal dari
penelitian terkini yaitu penelitian pada abad ke - 21 M sampai sekarang.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran daring merupakan suatu pembelajaran yang pelaksanaanya
tidak secara tatap muka antara guru dan siswa dan dalam jarak jauh melalui
koneksi jaringan internet. Pembelajaran daring mempunyai tujuan yaitu sebagai
pemberi layanan yang berkualitas.

Kesuksesan dalam pelaksanaan pembelajaran daring kali ini dapat dilihat
dari adanya peningkatan kesadaran teknologi, peningkatan konten
pembelajaran,serta motivasi dalam memanfaatan teknologi yang ada (Pangondian,
Santosa, & Nugroho). Untuk menyukseskan pembelajaran jaringan yang seperti itu,
diperlukan strategi yang cocok yaitu dengan memanfaatkan media pembelajaran.
Namun jika seseorang ingin meningkatkan performanya dalam pembelajaran
daring, maka harus meningkatkan efektivitas penggunaan media online,
keterampilan dalam mengoptimaliasi sehingga masalah yang dialami dapat
terselesaikan (Usman & Philips, 2021).

Media pembelajaran digunakan sebagai alat penyalur atau alat bantu bahan
ajar guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran. Senada dengan pendapat
Rohmawati (2012) dan Adam (2015) yang berpendapat bahwa,“Media
pembelajaran adalah suatu alat atau perangkat berupa fisik yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dan sebagai penyampai pesan untuk mempermudah dalam
pemahaman konsep yang ada.” Berdasarkan pengertian media pembelajaran dari
para ahli, media pembelajaran adalah seperangkat alat yang diaplikasikan oleh
guru dalam membantu pembelajaran agar lebih menarik, mempermudah materi
pelajaran,dan mampu meningkatkan pemahaman siswa.

Selanjutnya, ada berbagai macam bentuk media yang digunakan oleh guru
dalam membantu proses pembelajarannya, salah satunya yaitu dengan
menggunakan video. Video merupakan suatu alat yang memanfaatkan teknologi
dalam melakukan sebuah perekaman,pemindahan, penyimpanan, dan
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pengkonstruksian urutan gambar-gambar melalui penyajian adegan dalam gerak
elektronik. Agnew dan Kellemen menyatakan bahwa video merupakan suatu
media digital yang menunjukan susunan atau urutan gambar melalui ilusi dan
fantasi yang bergerak (Mafazah, 2017).

Media berupa video bermakna seperangkat komponen yang dapat
menampilkan sebuah gambar maupun suara dalam waktu yang bersamaan.
Dengan adanya video tersebut dapat membantu untuk membuat siswa lebih
tertarik dan perhatian, meningkatkan pemahaman siswa, serta dapat memicu
partisipasi siswa agar lebih aktif (Kurniawati, Isnaeni, & Dewi, 2013). Dengan
adanya video tersebut, siswa dapat merespon apa yang telah mereka lihat maupun
dengarkan,sehingga isi materi yang terdapat dalam video tersebut dapat dicerna
dan dipahami dengan baik serta dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
mereka.

Tercapainya pemahaman matematis terhadap siswa merupakan salah satu
tujuan dari proses pembelajaran matematika. Pemahaman matematis itu sendiri
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam memahami suatu
konsep. Selain itu, pemahaman merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang dalam mengerti maupun memahami sesuatu, kemudian diingat,serta
mampu mengkomunikasikan apa yang telah diketahuinya dan dapat
memanfaatkan isi yang terkandung didalamnya.

Seseorang dapat dikatakan memiliki pemahaman matematis jika telah
memenuhi beberapa indikator. Menurut KillPatrick dan Findell (Andjung, 2004
:22) mengemukakan bahwa indikator pemahaman antara lain yaitu: pertama
kemampuan seseorang dalam mengemukakan kembali suatu konsep yang telah
dipelajari sebelumnya, kedua kemampuan dalam mengklasifikasikan objek-objek
berdaarkan dipenuhi atau tidaknya sebuah persyaratan yang dapat membentuk
sebuah konsep, ketidak kemampuan dalam mengaplikasikan secara algoritma,
kemampuan dalam memberikan contoh dari konsep yang sudah dipelajari, kelima
kemampuan dalam menyajikan konsep, keenam yaitu kemampuan dalam
mengaitkan antara konsep internal dan konsep eksternal, serta yang ketujuh yaitu
kemampuan dalam mengembangkan syarat perlu atau tidaknya konsep tersebut.

Sedangkan optimalisasi itu sendiri menurut Hotniar (2005) merupakan
suat proses untuk mencapai solusi yang terbaik dari suatu keadaan. Optimalisasi
dalam pembelajaran merupakan upaya dalam rangka meningkatkan kualitas dari
pembelajaran baik dari pemahaman siswa itu sendiri mapun proses
pembelajarannya. Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan oleh beberapa
tokoh, dalam hal ini peneliti menyatakan bahwa dalam mengoptimalisasi
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pembelajaran terutama saat daring, seseorang dikatakan memiliki pemahaman
matematis apabila ia mampu mengemukakan kembali sebuah konsep yang sudah
dijelaskan dan kemudian mampu memberikan contohnya serta dapat
mengembangkan apa ayng sudah didapatkan.

Pembelajaran dalam jaringan atau biasa kita sebut sebagai pembelajaran
daring merupakan suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan antara guru dan
siswa, dimana dalam pelaksanaannya dilakukan tidak secara tatap muka
melainkan secara online dengan memanfaatkan koneksi jaringan internet.
Pembelajaran daring dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi atau platform
tertentu agar dapat berjalan dengan baik (Sofyana & Rozaq, 2019). Namun, dalam
menghadapi pembelajaran daring terdapat banyak tantangan, karena
pembelajaran daring berbeda dengan pembelajaran biasanya. Pembelajaran ini
membutuhkan keseimbangan antara guru,siswa, media pembelajaran yang sesuai
dan koneksi jaringan internet. Pembelajaran ini juga membutuhkan kemampuan
khusus dalam penguasaan teknologi agar maksimal (Wahyono, Husamah, & Bud,i,
2020).

daring ditemukan oleh guru diantaranya pengemasan materi yang akan
disampaikan kurang begitu menarik. Bahan ajar yang sudah diberikan juga tidak
secara menyeluruh mampu dikuasai siswa (Sadikin & Hakim, 2019). Materi yang
disampaikan dikemashanya dalam bentuk word atau PDF, sehingga membuat
siswa tidak tertarik untuk membaca apalagi memahaminya. Pengemasan word
atau PDF yang tidak bergambar maupun berwarna dan hanya penuh tulisan
membuat berkurangnya minat siswa dalam memahaminya. Seperti penelitian yang
dilakukan Sadoski, dkk. (Sentari, 2002) menyatakan bahwa siswa cenderung
memahami sesuatu yang menarik namun penting, dibandingkan sesuatu yang
penting tapi tidak menarik.

Untuk membuat ketertarikan siswa dalam memahami setiap materi yang
disampaikan, guru perlu memutar otak agar pembelajaran dapat tercerna dengan
baik dan mudah ditangkap oleh siswa. Salah satu solusi alternatif untuk membuat
pembelajaran daring yang optimal, terlebih membuat ketertarikan siswa dalam
memahami setiap materi yaitu dengan diberikannya video interaktif.

Izzudin, Masugino dan Agus (2013) memberikan pendapat bahwa media
video interaktif adalah salah satu media yang penyampaiannya dengan mesin
mekanis dan elektronik berupa gambar yang diproyeksikan agar terlihat hidup
sehingga dapat meningkatkan minat dan referensi belajar,serta membangkitkan
daya tarik dan imajinasi dari para siswa. Dengan diberikannya video interaktif
pada pembelajaran, siswa mampu menemukan konsep matematis dari suatu
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materi yang dipaparkan hanya dengan melihat gambar dan mendengarkan suara
saja.

Berbagai kreativitas dalam memadukan gambar dan suara yang akan
dikemas dalam bentuk video menjadikan penggunaan media ini lebih unggul jika
dibandingkan dengan media lainnya. Selanjutnya Rusman (2012) menyatakan
bahwa keunggulan video interaktif adalah sebagai berikut:

a. Perpaduan gambar dan suara yang ditayangkan dapat mempengaruhi
tingkah laku manusia

b. Dapat ditayangkan secara berulang dan dapat diberi jeda untuk
mempercepat atau memperlambat.

c. Tidak membutuhkan ruangan yang gelap dalam penayangannya.
d. Dapat digunakan untuk semua kalangan

Beberapa keunggulan video demikian inilah yang menjadi daya tarik
tersendiri dibandingkan media-media lainnya. Purwanti (2015) menjelaskan
bahwa penggunaan video membuat pembelajaran tidak monoton dan tidak
membosankan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar
siswa menjadi tinggi. Untuk menambah keunggulan media interaktif video dapat
memanfaatkan aplikasi adobe flash seperti penelitian yang dilakukan oleh Anwar
dan Anwar dan Anis (2020) serta penelitian Auliya (2018).

Dari berbagai pertimbangan, peneliti memilih beberapa artikel yang
relevan terhadap topik yang diambil. Hasil penelitian dari beberapa artikel yakni
menyatakan bahwa pembelajaran daring menggunakan video interaktif dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran matematika.

Berikut ini beberapa penelitian yang relevan terhadap pengoptimalan
pembelajaran daring dengan menggunakan media video interaktif mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran matematika, yaitu :

Batubara dan Batubara (2020) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran
daring sangat efektif untuk menggunakan video tutorial yang dapat
mengilustrasikan sesuatu yang bisa bergerak, ataupun suau konsep yang abstrak
dan bergerak. Respon mahasiswa terhadap ketercobaan video dalam penelitian ini
menunjukkan nilai yang baik, artinya terdapat pengaruh pemahaman,
keterampilan, serta proses pembelajaran dengan diterapkannya video tutorial
pembelajaran.

Selanjutnya Gusmania dan Dari (2018) menyatakan bahwa penggunaan
media video dapat di katakan lebih efektif dibandingkan pembelajaran
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kovensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest pemahaman konsep matematis
yang telah dimiliki oleh siswa. Nilai rata-rata dari kelas ekpesrimen dalam
penelitian ini lebih tinggi dbadningkan nila rata-rata kelas kontrolnya. Dengan
diberikannya video interaktif pada saat penyampaian materi pelajaran matematika
menunjukkan tingkat optimalisasi pembelajaran daring terhadap pemahaman
matematis siswa semakin meningkat.

Berikut merupakan contoh penggunaan video pembelaara matematika
interaktif yang dilakukan dalam penelitian Gusmania dan Dari (2018).
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Gambar 1. Skema Video Pembelajaran

Media video tutorial yang diberikan kepada siswa dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa SMKS Bina Warga Bandung. Setelah diadakan posttest
pada kelas kontrol dan ekperimen terdapat perbedaan secara signifikan terhadap
kemandirian belajar siswa yang diberikan video dengan yang tidak diberikan video
(Kusnadi, Hidayat, & Mariam, 2018). Perbedaan nilai inilah yang membuat
penggunaan video dalam pembelajaran di terapkan dibandingkan dengan
penggunaan media yang lain.

Masdafni (2020) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa dalam
pembelajaran daring hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan media
video animasi pada kelas VII SMP Negeri 1 Seberida Indragiri Hulu dapat berhasil
dengan baik. Rata-rata hasil belajar siswa awalnya 66 kemudian meningkat
menjadi 77 pada siklus I dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 80. Dengan
adanya hasil tersebut berarti pembelajaran daring dengan menggunakan media
video sangat baik diterapkan dan diberikan kepada siswa dalam kondisi sekarang.

Seperti pada pembahasan penelitian yang dilakukan sebelumnya, Krisna
dan Marga (2018) menambahkan bahwa siswa sangat antusias ketika
pembelajaran materi aljabar ditayangkan sebuah video. Siswa dapat mempelajari
dan membuka kembali video yang sudah diberikan guru secara berulang untuk
lebih memahami materi yang ada. Pendapat demikian diperkuat adanya kuesioner
yang telah diberikan kepada siswa. Respon positif dari kebanyakan siswa
membuat pembelajaran video interaktif menjadi lebih efektif digunakan dalam
pembelajarn.
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Senada dengan penelitian sebelumnya oleh Nurdin, Ma’aruf, Amir,
Risnawati, Noviarni, dan Azmi (2019) mengemukakan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa mengalami peningkatan ketika
menggunakan video berbasis Geogebra jika dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Hasil penelitian yang menunjukkan 88,7% siswa pada kelompok
eksperimen memperoleh kenaikan nilai. Video berbasis Geogebra ini telah menjadi
variasi media pembelajaran yang efektif dan efisien, karena menghemat waktu,
memberi kontribusi positif terhadap visualisasi serta menjadikan konsep yang
semula abstrak menjadi konkret. Dengan diberikan video Geogebra ini, persepsi
siswa bahwa materi geometri yang asalnya dianggap sulit menjadi mudah
dipahami.

Dari beberapa penelitian diatas diperoleh bahwa penggunaan video
interaktif pada pelajaran matematika sangat berpengaruh dalam upaya
mengoptimalkan pembelajaran secara daring yaitu dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa dan meningkatkan prestasi belajar
mereka.

Simpulan

Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan dapat diambil simpulan
bahwa penggunaan video interaktif ketika pembelajaran daring dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika.
Hal ini dibuktikan dengan penelitian terdahulu yang memberikan hasil bahwa
terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa yang pembelajarannya menggunakan
video interaktif jika dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional.
Selain itu antusiasme siswa dan motivasi mereka dalam belajar lebih meningkat
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
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